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ABSTRAK
Genus Pandanus dan Sararanga merupakan anggota penting dari famili Pandanaceae yang banyak 
ditemukan di wilayah tropis, terutama Indonesia bagian timur seperti Papua dan Maluku. Tumbuhan 
dari kedua genus ini telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai bahan pangan, obat 
tradisional, dan dalam praktik budaya lokal. Artikel review ini bertujuan untuk mengkaji potensi 
etnobotani, farmakologi dan kandungan senyawa aktif dari beberapa spesies utama seperti Pandanus 
amaryllifolius, Pandanus tectorius, Pandanus conoideus, Pandanus julianettii, dan Sararanga 
sinuosa. Metode yang digunakan adalah telaah literatur dari jurnal nasional dan internasional yang 
diperoleh melalui DOAJ, Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect. Dari total 105 jurnal yang 
ditemukan, sebanyak 42 jurnal yang relevan digunakan dalam analisis akhir. Hasil sistematik review 
menunjukkan bahwa genus ini memiliki beragam aktivitas farmakologi seperti antioksidan, antidiabetik, 
antiinflamasi, antivirus, antibakteri, antiglikasi, dan hipolipidemik. Senyawa bioaktif yang telah 
diisolasi meliputi flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, triterpenoid, steroid, fenolat, dan karotenoid. 
Khususnya, Pandanus julianettii dan Sararanga sinuosa menunjukkan potensi farmakologis yang 
menjanjikan, namun masih terbatas bukti ilmiahnya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 
yang mendalam dan terstandar untuk mengeksplorasi manfaat terapeutik dari kedua spesies tersebut 
secara lebih komprehensif.

Kata kunci: Pandanaceae, Etnobotani, Aktivitas Farmakologi, Fitokimia

ABSTRACT
The genera Pandanus and Sararanga are important members of the Pandanaceae family, which are 
widely found in tropical regions, especially eastern Indonesia such as Papua and Maluku. Plants 
from these two genera have long been used by local communities as food, traditional medicine, and in 
local cultural practices. This review article aims to examine the ethnobotanical, pharmacological, and 
active compound content potential of several major species such as Pandanus amaryllifolius, Pandanus 
tectorius, Pandanus conoideus, Pandanus julianettii, and Sararanga sinuosa. The method used was 
a literature review of national and international journals obtained through DOAJ, Google Scholar, 
PubMed, and ScienceDirect. Of the total 105 journals found, 42 relevant journals were used in the 
final analysis. The results of the systematic review showed that this genus has various pharmacological 
activities such as antioxidant, antidiabetic, anti-inflammatory, antiviral, antibacterial, antiglycation, 
and hypolipidemic. The bioactive compounds that have been isolated include flavonoids, alkaloids, 
tannins, saponins, triterpenoids, steroids, phenols, and carotenoids. In particular, Pandanus julianettii 
and Sararanga sinuosa show promising pharmacological potential, but scientific evidence is still 
limited. Therefore, further in-depth and standardized research is needed to explore the therapeutic 
benefits of these two species more comprehensively.

Keywords: Pandanaceae, Etnhobotany, pharmacology activity, dan phytochemical.
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PENDAHULUAN
Sumber daya alam pada dasarnya 

menyediakan penghuninya untuk dapat 
dimanfaatkan dalam menunjang kelangsungan 
kehidupannya. Manusia sebagai bagian dari unsur 
penghuni bumi paling mudah untuk menyesuaikan 
dirinya dengan alam lingkungan dimana mereka 
bermukim. Melalui daya cipta, rasa dan karsa 
manusia melakukan adaptasi berdasarkan 
pengetahuan dan pengalamannya yang diperoleh 
dari lingkungannya, sehingga setiap kelompok 
masyarakat atau etnik memiliki tingkat 
pengetahuan yang berbeda dalam mengelola 
sumber daya alam hayati dilingkungannya 
(Nurfadila et al., 2019).

Tumbuhan kelompok pandan-pandanan 
merupakan tumbuhan yang termasuk dalam 
famili Pandanaceae dan ordo Pandanales, serta 
diklasifikasikan sebagai tanaman monokotil. 
Diperkirakan terdapat sekitar 700 spesies dalam 
kelompok ini. Saat ini, famili Pandanaceae 
terdiri dari lima genus, yaitu Freycinetia dengan 
sekitar 250 spesies, Pandanus sekitar 450 spesies, 
Sararanga dengan 2 spesies, Martellidendron 
sebanyak 6 spesies, dan   sekitar 60 spesies 
(Zebua, 2015). Pandanaceae juga mempunyai 
nilai yang penting bagi sebagian besar masyarakat 
Indonesia (khususnya di kawasan timur), mulai 
dari bahan pangan,bahan penyedap masakan, 
bahan kerajinan dan teknologi lokal, bahan ritual 
hingga sebagai bahan obat tradisional.

Genus Pandanus memiliki keanekaragaman 
jenis sekitar 700 jenis menyebar di seluruh 
kawasan tropika dunia lama. Sebagai bagian dari 
kawasan Flora Malesiana,Indonesia menempati 
kedudukan yang istimewa; bukan hanya terkait 
dengan tingginya keragaman jenis, namun juga 
ditengarai sebagai daerah asal dari beberapa 
jenis famili Pandanaceae yang memiliki 
nilai ekonomi penting, seperti pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius, yang ditengarai berasal 
dari Maluku), pandan buah merah (Pandanus 
conoideus, yang diberitakan pertama kali oleh 
Rumphius pada tahun 1743 dari Maluku, dan 
pandan tikar (Pandanus tectorius) sebagai bahan 
baku utama kerajinan anyaman (Purwanto & 
Munawaroh, 2010).

Pandanus  amaryllifoliusatau biasa 
disebut pandan wangi merupakan jenis tumbuhan 
monokotil dari famili Pandanaceae. Pandanus 
amaryllifolius merupakan tumbuhan tropis 
negara-negara Asia Tenggara termasuk Thailand, 
Malaysia, dan Indonesia (Rosidah, 2021).
Pandanus amaryllifolius umumnya dikenal 
sebagai pinus sekrup wangikarena daunnya yang 
beraroma wangi digunakan untuk menyegarkan 
tubuh, menurunkan demam, dan meredakan 
gangguan pencernaan (Laluces et al., 2015). 

Buah merah (Pandanus conoideus) tersebar 
luas di Maluku, Papua, dan Papua Nugini. Secara 
tradisional, suku-suku di pedalaman Maluku dan 
Papua memanfaatkan minyak buah merah untuk 
menumis sayur dan saus/pasta untuk membumbui 
ubi jalar dan sagu (Sianipar, 2016). Buah merah 
merupakan salah satu endegenous Papua. 
Tanaman genus pandanus ini, secara ekologis 
pertumbuhannya terdistribusi hampir di seluruh 
tanah Papua, baik di dataran rendah maupun 
dataran tinggi(Husein Wawo et al., 2019). Buah 
merah dimanfaatkan pada pengobatan berbagai 
penyakit seperti, kanker, diabetes melitus, asam 
urat, osteoporosis, hipertensi, jantung, kolesterol, 
stroke, dan berbagai penyakit yang disebabkan 
oleh bakteri, jamur dan virus (Asrianto et al., 
2023). 

Pandanus tectorius (pinus ulir atau pandan 
pantai) termasuk dalam famili Pandanaceae, 
tanaman ini punya peran penting setelah kelapa 
dalam hal budaya, ekonomi, dan kesehatan. 
Persebaran Pandanus  tectorius meliputi wilayah 
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dari pantai Asia Selatan dan Asia Tenggara ke 
arah timur, melewati Papua Nugini dan Australia 
bagian utara yang beriklim tropis, hingga 
mencapai kepulauan Pasifik di kawasan Oseania 
(Baba et al., 2016).

Pandanus julianettii merupakan family 
Pandanaceae, tanaman ini memiliki peran penting 
khususnya pada provinsi Papua. Masyarakat 
Papua dan Negara Papua Nugini yang tinggal di 
daratan tinggi, mengandalkan Pandanus julianetti 
untuk makanan, obat-obatan, dan keperluan 
upacara panagan. Di provinsi Papua khususnya 
suku Dani di Wamena menggunakan tanaman ini 
sebagai obat dan bahan pangan dari buah tanaman 
tersebut. 

Sararanga sinuosa atau Genus Sararanga 
merupakan anggota famili Pandanaceae. Genus 
Sararanga diketahui terdiri dari S. philippinensis 
yang ditemukan di Filipina dan S. Sinuosa 
Hemsley yang tersebar di Papua, Papua Nugini, 
dan pulau-pulau sekitarnya (Kepulauan Solomon 
dan Pulau Fauro). Buah S. sinuosa tergolong 
buah beri berbentuk ginjal, berwarna hijau saat 
muda dan merah saat tua. Suku Tepra di Depapre, 
Kabupaten Jayapura dan masyarakat Yapen 
mengonsumsi buah S. sinuosa sebagai buah 
segar. Buah S. sinuosa juga digunakan dalam 
olahan buah, seperti jus dan selai. Buah beri 
umumnya dikenal kaya akan senyawa fenolik, 
salah satunya adalah asam fenolik, seperti pada 

rowanberry, chokeberry, blueberry, rowanberry 
manis, Saskatoonberry. Asam fenolik dalam 
buah beri meliputi p-kumarat, asam kafeat, asam 
ferulat, asam sinapinat, asam sinamat, asam galat, 
asam siringat, asam vanilat, asam protokatekuat, 
asam p-hidroksibenzoat, asam klorogenat, dan 
asam neoklorogenat. Asam fenolik yang banyak 
ditemukan sebagai metabolit sekunder tanaman 
dan memiliki aktivitas biologis, seperti anti-
diabetes, antioksidan, antimikroba, dan anti-
inflamasi.

METODE
Metode yang digunakan dalam penyusunan 

sistematika literatur review berdasarkan pada 
pengumpulan data yang diterbitkan oleh jurnal 
online nasional dan jurnal internasional. Diperoleh 
mulai tahun (2004-2025) melalui situs DOAJ 
(Directoryof Open Access Journal), Google 
Scholar, Google, PubMed, dan ScienceDirect. Kata 
kunci yang digunakan di dalam proses pencarian 
yaitu: “genus Pandanus”; “Sararanga”; “P. 
amaryllifolius”; “P. conoideus”; “P. tectorius”; 
“traditional use”; “pharmacology activity”; 
dan “phytochemical”. Didapatkan jurnal yang 
terkumpul sebanyak 105 kemudian jurnal 
diseleksi secara inklusi dan eksklusi berdasarkan 
keterkaitan topik dan judul kemudian diperoleh 
total jurnal akhir yang digunakan sebanyak 42 
artikel. 

Gambar 1.  Alur Pengumpulan Pustaka
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KAJIAN BOTANI

Tumbuhan kelompok pandan-pandanan 

merupakan tumbuhan yang termasuk dalam 

famili Pandanaceae dan ordo Pandanales dengan 

tingkatan klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom: Plantae

Phylum: Tracheophyta

Class: Liliopsida

Order: Pandanales

Family: Pandaceae

(Secretariat, 2025)

Berdasarkan penggunaan secara empiris 

(tradisional) tumbuhan kelompok pandan-

pandanan memiliki berbagai manfaat dibidang 

kesehatan khususnya pengobatan tradisional 

seperti mengobati wasir, pencahar alami, penurun 

demam, sakit jantung, sakit telinga, radang sendi, 

kelelahan, pusing, sembelit, rematik, cacar, sesak 

napas, penyakit lepra, menurunkan kadar gula 

darah, ramuan penyegar tubuh, pereda gangguan 

pencernaan, mengatasi berbagai keluhan kesehatan 

seperti sakit jantung, gangguan pernapasan. Selain 

itu, daunnya diketahui berpotensi dimanfaatkan 

sebagai bahan anyaman.

Kajian etnobotani secara komprehensif dan 

lengkap kelompok tumbuhan pandan-pandanan 

dari genus Pandanus dan Sararanga terdapat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penggunaan Tradisional dari Genus Pandanus dan Sararanga

Spesies Penggunaan Tradisional Referensi

Pandanus tectorius Dalam pengobatan tradisional, daun pandan tikar telah 
lama dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai keluhan 
kesehatan seperti sakit jantung, sakit telinga, radang 
sendi, kelelahan, pusing, sembelit, rematik, cacar, dan 
sesak napas. Selain itu, rebusan akarnya digunakan 
secara tradisional untuk mengobati wasir, sementara 
buah, bunga jantan, dan akar udaranya digunakan 
untuk meredakan gangguan pencernaan dan 
 pernapasan.

(Baba et al., 2016)

Pandanus conoideus Secara tradisional, buah merah memiliki peran penting 
bagi masyarakat Papua, di mana minyaknya 
dimanfaatkan sebagai minyak makan dan obat, 
sedangkan potongan buahnya yang direbus bersama 
daun ubi jalar digunakan sebagai pakan babi. Selain 
itu, daunnya diketahui berpotensi dimanfaatkan 
sebagai bahan anyaman, meskipun pemanfaatannya 
masih terbatas.

(Husein Wawo et 
al., 2019)

Pandanus amaryllifolius

Pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) secara tradisional 
telah digunakan sebagai ramuan penyegar tubuh, penurun 
demam, pereda gangguan pencernaan, pencahar alami, serta 
untuk mengatasi sakit kepala, rematik, dan penyakit lepra. 
Minyak dari daunnya juga dimanfaatkan sebagai stimulan, 
sedangkan rebusan akarnya digunakan dalam pengobatan 
tradisional untuk menurunkan kadar gula darah.

(Laluces et al., 
2015)

Pandanus julianetti

(Pandanus julianetti) secara tradisonal digunakan oleh 
masyarat suku Dani di wamena maupun Provinsi Papua 
dan Negara Papua Nugini yang tinggal di daratan tinggi, 
mengandalkan pandanus julianetti khususnya buah untuk 
makanan, obat-obatan, dan keperluan upacara.

(Dianingsih et al., 
2024)

Sararanga sinuosa

(Sararanga sinuosa) seacara tradisonal digunakan 
oleh. famili Tepra di Depapre, Kabupaten Jayapura dan 
masyarakat Yapen mengonsumsi buah Sararanga sinuosa 
sebagai buah segar. Buah Sararanga sinuosa juga digunakan 
dalam olahan buah, seperti jus dan selai.

(Purnamasari et al., 
2021)
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KAJIAN AKTIVITAS FARMAKOLOGI 
1.	 	Antioksidan

Beberapa spesies dalam famili Pandanaceae 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

signifikan. Berdasarkan penelitian (Andriani et 

al., 2019) Pandanustectorius memiliki kandungan 

senyawa fenolik dan flavonoid yang tinggi pada 

buah dan daunnya. Uji DPPH menunjukkan 

ekstrak metanol, etil asetat, dan heksan dari buah 

memiliki nilai IC50 antara 0,3 hingga 2,4 µg/mL, 

mengindikasikan potensi antioksidan yang sangat 

kuat. Sementara itu, Pandanus amaryllifolius 

menunjukkan aktivitas antioksidan tinggi melalui 

ekstraksi yang dioptimalkan menggunakan metode 

refluks dengan Response Surface Methodology 

(RSM). Ekstrak optimalnya (metanol 78,8%, suhu 

69,5°C, rasio 32,4 mL/g) menghasilkan kandungan 

flavonoid 1,78 mg/g dan fenolik 6,60 mg/g, serta 

aktivitas antioksidan maksimum sebesar 87,38%. 

Komponen utama yang teridentifikasi antara lain 

asam kafeat, galat, katekin, mirisetin, luteolin, 

dan quercetin (Ghasemzadeh & Jaafar, 2014). 

Dalam penelitian (Wabula et al., 2019) Pandanus 

conoideus (buah merah) juga terbukti memiliki 

kapasitas antioksidan tinggi. Metode FRAP 

menunjukkan aktivitas sebesar 1,392 × 10-³ gram 

ekuivalen α-tokoferol per gram ekstrak. Inhibisi 

radikal DPPH mencapai 83,5% pada konsentrasi 

78,6 ppm dengan nilai IC50 sebesar 46,99 ppm, 

termasuk dalam kategori sangat kuat. Aktivitas ini 

didukung oleh kandungan fenolik dan flavonoid 

yang masing-masing menyumbang 36,41% dan 

44,84%.

Berbeda dengan ketiga spesies tersebut, 

hasil penelitian (Pigai et al., 2024)  Pandanus 

julianettii menunjukkan aktivitas antioksidan 

yang tergolong lemah. Ekstrak etil asetat dari 

daging buahnya memiliki nilai IC50 sebesar 224 

ppm dan nilai AAI hanya 0,17, jauh lebih rendah 

dibandingkan vitamin C (IC50 12 ppm; AAI 

3,25). Meskipun demikian, keberadaan senyawa 
antioksidan tetap memberikan indikasi awal 
potensi farmakologisnya

2.	 Antidiabetik 
Berdasarkan penelitian (Zhang et al., 2013) 

ekstrak metanol dari buah dan biji Pandanus 
tectorius menunjukkan efek antihiperglikemik 
melalui uji in vivo pada tikus diabetes. Kandungan 
asam caffeoylquinic (CQA) di dalamnya berperan 
menurunkan kadar glukosa darah dan HbA1c 
melalui aktivasi jalur AMPK-GLUT4 yang 
meningkatkan sensitivitas insulin dan menurunkan 
produksi glukosa di hati. Efek serupa ditemukan 
pada Pandanus amaryllifolius, di mana konsumsi 
teh daun pandan secara signifikan menurunkan 
kadar glukosa darah postprandial dalam uji 
OGTT pada 30 relawan sehat. Ekstrak air dan 
etanol daun pandan juga mampu menghambat 
enzim α-glukosidase secara dosis-tergantung 
dan meningkatkan sekresi insulin pada sel beta 
pankreas RINm5F(Chiabchalard & Nooron, 
2015). Hasil penelitian (Khairani et al., 2023) 
menunjukkan bahwa minyak Pandanus conoideus 
(buah merah) memberikan efek paling signifikan 
pada penurunan glukosa darah, mikroalbuminuria, 
dan kreatinin serum tikus diabetes tipe 2. Pada 
dosis 5,4 mL/kgBB, penurunan masing-masing 
mencapai 84,69%, 76,30%, dan 92,20%. 
Aktivitas ini dikaitkan dengan flavonoid dan 
karotenoid yang menurunkan stres oksidatif serta 
memperbaiki fungsi ginjal dan pankreas. Selain 
itu, senyawa aktif seperti karoten, beta-karoten, 
dan tokoferol dalam buah merah berkontribusi 
mempercepat penyembuhan luka diabetes dengan 
merangsang pertumbuhan jaringan granulasi, 
pembentukan kapiler, dan proliferasi fibroblas.

3.	 Anti-Inflamasi 
Pandanus tectorius memiliki efek 

antiinflamasi yang kuat. Berdasarkan penelitian 
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(del Mundo et al., 2020) Ekstrak metanol/akuos 

dari daunnya pada dosis 500 mg/kg mampu 

menghambat pembengkakan pada kaki tikus 

yang diinduksi oleh karagenan serta menurunkan 

ekspresi enzim COX-2. Fraksi fenolik buahnya 

juga menurunkan produksi oksida nitrat (NO) 

pada sel makrofag RAW264.7 dan mengurangi 

pembengkakan akibat injeksi formalin pada tikus. 

Efek ini sebanding dengan ibuprofen(Andriani 

et al., 2022). Sementara itu, Pandanus julianettii 

diketahui mengandung asam lemak esensial 

seperti asam oleat dan linoleat dalam minyak 

bijinya. Kedua senyawa ini secara ilmiah telah 

dikaitkan dengan efek antiinflamasi, meskipun 

belum diuji langsung melalui uji biologis spesifik 

pada spesies ini. Potensi ini menunjukkan peluang 

pengembangan Pandanus julianettii lebih lanjut 

sebagai agen antiinflamasi alami (Dianingsih et 

al., 2024)

4.	 Antibakteri 
Hasil penelitian (Andriani et al., 

2019) menunjukkan bahwa ekstrak bunga 

dan buah Pandanus tectorius menunjukkan 

aktivitas antibakteri terhadap berbagai bakteri 

patogen, termasuk Staphylococcusaureus, 

Micrococcusluteus, Proteusvulgaris, 

Escherichia coli, Pseudomonasaeruginosa, dan 

Bacillussubtilis, dengan diameter zona hambat 

berkisar antara 10–15 mm. Daun Pandanus 

amaryllifolius diketahui mengandung senyawa 

alkaloid bioaktif seperti pandamarilactone-1, 

-32, serta pandamarilactonine-A dan -B 

yang aktif terhadap Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa. 

Pandamarilactonine-A menunjukkan aktivitas 

paling kuat dengan nilai MIC 15,6 µg/mL dan 

MBC 31,25 µg/mL terhadap Pseudomonas 

aeruginosa. Ekstrak basa kasar dari  daun juga 

menunjukkan aktivitas penghambatan yang 

signifikan (Laluces et al., 2015).

5.	 	Antivirus 
Lektinmanosa bernama Pandanin 

telah berhasil diisolasi dari daun Pandanu 
samaryllifolius. Protein ini menunjukkan 
aktivitas antivirus terhadap HSV-1 (EC50 = 2,94 
μM) dan virus influenza A H1N1 (EC50 = 15,63 
μM) dengan mekanisme mengikat residu manosa 
pada glikoprotein permukaan virus, sehingga 
menghambat infeksi dan replikasi (Ooi et al., 
2004). Selain itu berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Umar (2021), studi in silico 
terhadap Pandanus conoideus menemukan tiga 
senyawa flavonoid—quercetin 3′-glucoside, 
quercetin 3-O-glucose, dan taxifolin 3-O-α-
arabinopyranose—yang menunjukkan afinitas 
ikatan kuat terhadap main protease virus SARS-
CoV-2 (PDB ID: 6YNQ). Nilai bindingaffinity 
masing-masing lebih baik dibandingkan 
remdesivir. Analisis ADMET juga menunjukkan 
profil farmakokinetik yang baik dan aman.

6.	 	Anthiperlipidemik
Buah pandan duri juga menunjukkan 

aktivitas dalam menurunkan kadar lipid darah, 
yang berarti berpotensi mencegah penyakit 
kardiovaskular. Penelitian menunjukkan senyawa 
aktif dalam buah pandan duri dapat meningkatkan 
ekspresi gen reseptor HDL (SR-B1) dan 
menurunkan aktivitas enzim HMG-CoAreduktase, 
yang berperan dalam pembentukan kolesterol 
(Ambarwati et al., 2024). Selain itu, senyawa 
caffeoylquinicacids seperti 3-CQA dan turunannya 
mampu menghambat penimbunan lipid pada sel 
HepG2 melalui regulasi genetik terhadap PPARα, 
CPT-1, ACOX1, serta menurunkan ekspresi 
gen SREBP-1c, HMGR, dan FAS. Aktivitas ini 
menjadikan pandan duri sebagai kandidat terapi 
herbal untuk hiperlipidemia dan aterosklerosis 
(Tian et al., 2019).
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7.	 	Antiglikasi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh(Purnamasari et al., 2021)buah Sararanga 
sinuosa menunjukkan potensi aktivitas antiglikasi 
melalui pendekatan in silico menggunakan metode 
moleculardocking. Studi ini mengidentifikasi 
beberapa senyawa fenolik yang terkandung 
dalam buah tersebut, seperti asam ferulat, asam 
kafeat, asam klorogenat, dan asam sinapat. Hasil 
docking menunjukkan bahwa senyawa-senyawa 
ini memiliki afinitas pengikatan yang cukup 
kuat terhadap protein target yang terlibat dalam 
proses glikasi, yaitu Human Serum Albumin dan 
Fructosamine-3-Kinase. Di antara senyawa yang 
diuji, asam klorogenat dan asam ferulat memiliki 
skor afinitas tertinggi, yang mengindikasikan 
kemampuan paling potensial dalam menghambat 
pembentukan produk akhir glikasi (AGEs). 
Meskipun pengujian masih terbatas pada level 
molekuler dan belum divalidasi secara biologis 
melalui uji in vitro maupun in vivo, hasil ini 
memberikan gambaran awal bahwa tanaman dari 
famili Pandanaceae memiliki prospek sebagai agen 
antiglikasi alami. Dengan kata lain, jika senyawa 
serupa ditemukan dalam spesies lain seperti 
Pandanus julianettii, maka besar kemungkinan 
tanaman tersebut juga berpotensi dikembangkan 
sebagai kandidat dalam pencegahan komplikasi 
diabetes melalui mekanisme antiglikasi.

KAJIAN FITOKIMIA
Tanaman dari genus Pandanus diketahui 

mengandung berbagai senyawa metabolit 
sekunder, baik yang bersifat khusus maupun 
umum. Senyawa metabolit sekunder khusus 
yang telah diidentifikasi antara lain berupa 
flavonoid seperti quercetin, rutin, taxifolin, dan 
derivat glikosidanya yang berperan sebagai 
antioksidan dan antivirus (Migau et al., 2024)
(Umar, 2021). Sementara itu, senyawa metabolit 
sekunder umum dalam genus Pandanus meliputi 
alkaloid, saponin, tanin, steroid, dan triterpenoid 
(Heriyanto et al., 2021). Beberapa kandungan 
fitokimia tersebut telah berhasil diisolasi dari 
spesies Pandanus yang berbeda.Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Zhaoetal. (2021), 
dari buah Pandanus tectorius berhasil diisolasi 
tujuh senyawa aldehida, termasuk satu senyawa 
baru yaitu (Z)-4-hidroksi-3-(4-hidroksi-3-
metilbut-2-en-1-il)benzaldehida, serta senyawa-
senyawa lain seperti p-hidroksibenzaldehida, 
siringaldehida, ferulaldehida, sinapinaldehida, 
vanilin, dan 5-hidroksimetilfurfural. Menariknya, 
sebagian besar senyawa ini dilaporkan untuk 
pertama kalinya ditemukan dari genus Pandanus 
dan menunjukkan aktivitas penghambatan enzim 
α-glukosidase yang lebih kuat dibandingkan 
standar akarbosa (Mai et al., 2015). Penelitian juga 
mengidentifikasi keberadaan senyawa karotenoid 
kompleks seperti capsanthin, β-cryptoxanthin, 

Gambar 2. Kandungan senyawa dalam family Pandanaceae. 1) Vanilin (PubChem CID: 1183), 
2) Quercetin (PubChem CID: 5280343), 3) Rutin (PubChem CID: 5280805), 4) Taxifolin 
(PubChem CID: 439533)

1. 2. 3. 
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dan cryptoxanthin dari Pandanus conoideus, yang 

turut memperkuat potensi farmakologis genus ini 

sebagai sumber antioksidan dan agen bioaktif 

alami (Heriyanto et al., 2021). Rumus struktur 

dari beberapa senyawa yang telah diisolasi dari 

anggota genus Pandanus ditunjukkan di bawah 

ini.

Berdasarkan kajian fitokimia kelompok 

Tabel 2. Beberapa Kandungan Fitokimia yang Telah Diisolasi dari Genus Pandanus dan Sararanga

Spesies Bagian Fitokimia Refrensi

Pandanus
tectorius

Buah 3‑O‑Caffeoylquinic acid (3‑CQA), 3,5‑di‑O‑CQA, 
3,4,5‑tri‑O‑CQA, (Z)-4-hydroxy-3-(4hydroxy-
3-methylbut-2-en-1-yl)benzaldehyde, 
p-hydroxybenzaldehyde, syringaldehyde, 
ferulaldehyde, sinapinaldehyde, vanillin, dan 
5-hydroxymethylfurfural.Vanillin, sinapaldehyde, 
syringaldehyde, sakuranetin, naringenin, chrysin, 
tangeretin, p-hydroxybenzaldehyde, sinapinaldehida

(Wu et al., 2015)
(Mai et al., 2015)
(Baba et al., 2016)

Pandanus
amaryllifolius

Daun Flavonoid, Saponin, Tanin, Triterpenoid, 
Alkaloid, Glikosida, Minyak atsiri, fenol 
hidrokuinon,steroid/triterpenoid, coumarin, reducing 
sugar

(Sa’adah et al., 
2023) 
(Antonius et 
al., 2021) (Quyen et 
al., 2020) (Nawawi, 
2015)

Pandanus 
tectorius Batang

3 - h y d r o x y - 2 - i s o p r o p e n y l d i h y d r o b e n z o f u r a n - 5 -
carboxylic acidmethyl ester(1), pinoresinol(2), epi- 
pinoresinol(3), salicifoliol(4), thero -2, 3-bis-(4-hydroxy-
3-methoxyphenyl)-3-ethoxypropan-1-ol(5), erythero 
-2,3-bis-(4-hydroxy-3-methoxyphenyl)-3-ethoxypropan-
1-ol(6), eudesmin A(7), loliolide(8),pinoresinol-4- O-β-D-
glucoside(9), protocatechuicacid(10), caffeicacid(11), p- 
hydroxybenzoicacid(12), dan ferulicacid(13)

(AN Ni et al., 2015)

Pandanus 
tectorius Bunga

Seskuiterpenoid seperti α-cubebene, caryophyllene, 
α-humulene, germacrene D, dan δ-cadinene. Selain itu, 
ditemukan pula senyawa diterpenoid yaitu phytol, serta 
flavonoid aktif seperti kaempferol, luteolin, dan apigenin. 
Senyawa fenolik yang terkandung meliputi asam galat, asam 
ferulat, asam protokatekuat, asam sinapat, dan asam vanilat. 
Komponen tambahan lainnya yang teridentifikasi meliputi 
yohimbine (alkaloid), piperazine, dan asam oleat (asam 
lemak tak jenuh tunggal)

(Edu et al., 2025)

Pandanus 
tectorius Daun

fenolat, flavonoid, terpenoid (monoterpene, sesquiterpene), 
steroid, saponin, alkaloid, serta senyawa khusus seperti 
pandanusphenol A dan B

(Astari et al., 2024)

Pandanus 
amaryllifolius Batang alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan triterpenoid (Kiyato et al., 2022)

Pandanus 
conoideus Buah

karotenoid (β-karoten, α-karoten, β-cryptoxanthin), 
α-tokoferol, asam lemak tak jenuh & jenuh (oleat, palmitat, 
linoleat, linolenat, stearat, dekanoat), serta berbagai 
metabolit sekunder (flavonoid, tanin, terpenoid, alkaloid, 
steroid, fenolik)

(Sarungallo et al., 
2014)(Khairani 

& Indriani, 2024)
(Widiatmika, 2015)

andanus 
conoideus Biji

Phenolicglycosides, Tanin, Anthraquinoneglycosides, 
Flavonoid, Steroid, Triterpenoid, Asam oleat, Asam palmitat, 
Asam linoleat, Asam stearat

(Sundari & 
Wibowo, 2015)

Pandanus 
julianettii Biji Flavonoid, alkaloid, saponin, fenol, dan tanin (Condro, 2020)

Sararanga 
sinuos Buah Asam fenolat, Asam hidroksisinamat : 2-hidroksisinamat, 

klorogenat, kafeat, sinapat, ferulat, Asam hidroksibenzoat :
(Purnamasari et al., 

2021)
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pandan-pandanan dapat diperoleh data bahwa 

metabolit sekunder yang terkandug di dalam 

kelompok tersebut antara lain: flavonoid, 

terpenoid, alkaloid, tanin, steroid, dan lain 

sebagainya yang secara komprehensif dan lengkap 

terdapat pada tabel 2.

Kandungan senyawa aktif   yang terdapat 

pada kelompok pandan-pandanan memiliki 

beragam variasi golongan dan struktur kimia yang 

spesifik. Metabolit sekunder memiliki hubungan  

berdasarkan aspek kualitatif-kuantitatif antara 

senyawa kimia dan aktivitas farmakologisnya

SIMPULAN

Berdasarkan penelusuran sistematika 

literatur review ini dapat disimpulkan bahwa 

Pandanus dan Sararanga merupakan dua genus 

penting dari famili Pandanaceae. Kedua genus 

tersebut memiliki dasar kajian yang potensial 

untuk dikembangkan lebih lanjut dibidang 

kefarmasian berdasarkan aspek etnobotani, 

aktivitas farmakologi dan fitokimia. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 

yang mendalam, terstandar, dan berkelanjutan 

untuk mengoptimalkan     pemanfaatan kedua 

genus ini sebagai bahan baku obat herbal dan 

pangan fungsional berbasis kekayaan hayati lokal 

Indonesia.
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